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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap audit report lag pada
perusahaan Indeks LQ45 yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-
2019. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian adalah purposive sampling.
Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ45
selama periode pengamatan secara berturut-turut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis linear

regresi berganda.

Kata Kunci: Audit Report Lag, Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, dan Ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP).
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Likuiditas, Solvabilitas dan Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap Audit Report Lag pada
Perusahaan Indeks LQ45di BEI

Data yang digunakan merupakan data sekunder dari Laporan keuangan yang telah
dipublikasikan di bursa efek Indonesia. Pada kesempatan ini, peneliti dan tim mengucapkan
terima kasih kepada Bapak Dr.Sawidji Widoatmojo SE,MM, MBA selaku Dekan Fakultas
Ekonomi Untar dan Bapak Ir. Jap Tji Beng PhD selaku direktur LPPM Untar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan ekonomi di Indonesia saat ini sedang mengalami
kenaikan, di mana perkembangan tersebut dapat dilihat dari banyaknya
calon investor yang berlomba-lomba untuk menanamkan modal pada
perusahaan go-public. Perusahaan yang sudah go-public pun memiliki
kewajiban untuk menerbitkan laporan keuangan perusahaannya kepada
pasar modal. Dengan diterbitkannya laporan keuangan oleh perusahaan,
maka para investor dapat mengetahui perkembangan yang terjadi pada
perusahaan yang mereka pilih sebagai tempat untuk menanamkan
modalnya tersebut. Laporan keuangan dibuat dengan penjurnalan, dengan
cara posting ke buku besar, jurnal penyesuaian, dan neraca lajur. Setelah
proses tersebut selesai, maka laporan keuangan perusahaan harus diaudit
terlebih dahulu oleh auditor yang independen dan berkompeten di
bidangnya. Laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit berisi laporan
posisi keuangan perusahaan, laporan laba/rugi perusahaan, laporan
perubahan modal, dan laporan arus kas. Dengan mengetahui isi dari
laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit, maka para investor dapat
menilai prospek perusahaan untuk masa yang akan datang, karena mereka
akan menilai perusahaan mana yang cocok untuk menanamkan modal
mereka. Laporan keuangan ini juga berguna bagi kreditor, karena mereka
dapat menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi pinjaman yang

akan dilakukan oleh perusahaan di masa mendatang.

Laporan keuangan yang dinilai baik adalah laporan keuangan yang

memenuhi syarat seperti relevan, handal, comparability, dan dapat



dipahami. Dalam pembuatan laporan keuangan yang relevan, ada
hambatan yang dinamakan dengan ketepatan waktu. Ketepatan waktu
dalam penerbitan laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan
sangat penting karena laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk
menilai kondisi perusahaan. Jika dari tanggal penutupan buku pada
laporan keuangan sampai penerbitan laporan keuangan auditor melebihi
batas waktu maka akan terjadi audit report lag (ARL) yang besar.

Audit report lag yang besar dapat terjadi pada perusahaan yang
terlambat menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit berdasarkan
waktu yang telah ditentukan oleh pasar modal itu sendiri. Hal ini
menyebabkan perusahaan tersebut dapat terkena sanksi yang akan
diberikan oleh pasar modal atas keterlambatan penerbitan laporan
keuangan yang telah diaudit ke dalam pasar modal. Dengan keterlambatan
penerbitan laporan keuangan ini pun, penilaian para pelaku pasar modal,
seperti investor akan negatif terhadap perusahaan tersebut. Menurut
Artaningrum, Budiartha, dan Wirakusuma (2017), kewajiban penyampaian
laporan keuangan perusahaan yang sudah go-public dilaksanakan dengan
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang disertai laporan yang telah
diaudit kepada OJK selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari)
setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Jika perusahaan terlambat
dalam menyampaikan laporan keuangan, maka akan dikenai sanksi
administratif sesuai ketentuan yang berlaku pada Undang-undang No. 8
Tahun 1995 dan peraturan OJK Nomor X.K.2.

Faktor pertama yang akan diteliti untuk memengaruhi audit report lag
adalah profitabilitas. Profitabilitas sendiri diartikan sebagai laba bersih
yang diperoleh atau diambil berdasarkan kebijakan dan keputusan yang
dikeluarkan oleh manajemen perusahaan dan menjadi tolok ukur tingkat
efektifitas pengelolaan perusahaan menurut Artaningrum, Budiartha, dan

Wirakusuma (2017). Maka jika profitabilitas dari perusahaan itu tinggi



maka perusahaan akan semakin cepat mengerjakan laporan keuangannya
untuk dipublikasikan pada pasar modal, karena dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi tersebut dapat meningkatkan minat investor
untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut (Novice dan Budi, 2010).

Faktor selanjutnya yang akan diteliti adalah likuiditas. Kita
mengetahui bahwa perusahaan memiliki utang jangka pendek yang
diantaranya terdiri dari utang usaha, utang dividen, utang pajak, dan lain-
lain. Likuiditas sendiri merupakan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban atas utang jangka pendek tersebut pada waktu jatuh
tempo, menurut Artaningrum, Budiartha, dan Wirakusuma (2017).
Sehingga apabila likuiditas dari perusahaan tinggi maka akan
menunjukkan performa perusahaan yang baik dan artinya perusahaan akan
menyelesaikan laporan keuangannya lebih cepat dan tepat waktu sesuai

yang telah ditentukan pada pasar modal.

Faktor ketiga yang dapat memengaruhi audit report lag adalah
solvabilitas perusahaan. Solvabilitas sendiri menurut Artaningrum,
Budiartha, dan Wirakusuma (2017) adalah kemampuan dari perusahaan
untuk mengelola semua utang perusahaan, baik utang jangka panjang
ataupun utang jangka pendek. Jadi jika perusahaan dapat membayarkan
utangnya baik utang jangka panjang maupun utang jangka pendek, maka
perusahaan tersebut dapat menyajikan laporan keuangan kepada pasar

modal dengan tepat waktu.

Faktor terakhir yang dapat memengaruhi audit report lag adalah
ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). Seperti yang kita ketahui bahwa
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah kantor yang memberikan jasa audit
kepada perusahaan-perusahaan. Kantor Akuntan Publik (KAP) sendiri
dapat dikategorikan berdasarkan ukurannya, apabila Kantor Akuntan

Publik (KAP) sudah memiliki nama yang besar, maka Kantor Akuntan



Publik (KAP) tersebut akan mendapatkan insentif yang lebih besar dan
akan menyelesaikan tugas auditnya lebih cepat dibandingkan dengan
Kantor Akuntan Publik (KAP) lainnya, menurut Michael dan Rohman
(2017). Mereka pun juga ingin mempertahankan reputasi nama besar dari
Kantor Akuntan Publik (KAP) mereka dengan pengerjaan tugas audit yang
lebih cepat.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat
berbagai macam hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh peneliti-peneliti terdahulu yang menuai banyak perbedaan hasil. Oleh
sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali pengaruh
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran Kantor Auntan Publik
(KAP) terhadap audit report lag.

Septyani (2016) dan Dura (2017) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Tnnuka (2018) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap audit report lag.

Artaningrum, Budiartha, dan Wirakusuma (2017) mengemukakan
bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap audit report lag.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Andika (2015) mengatakan
bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag.

Arifianto dan Riduwan (2017) menyatakan solvabilitas memiliki
pengaruh negatif terhadap audit report lag. Sedangkan, penelitian yang
dilakukan Ningsih dan Widhiyani (2015) menyatakan solvabilitas
memiliki pengaruh positif terhadap audit report lag.

Puspitasari dan Latrini (2014) mengemukakan bahwa ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP) memiliki pengaruh negatif terhadap audit report
lag. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Setiawan, dan Ilham
(2014) menyatakan bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki
pengaruh positif terhadap audit report lag.



Dengan adanya permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menguji kembali apakah profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran
Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki pengaruh terhadap audit report
lag. Penelitian ini dipilih dan dilaksanakan karena adanya beberapa
perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti

sebelumnya.

3. Batasan Masalah

Agar dalam penelitian dapat berjalan dengan efektif dan efisien, maka
peneliti akan membatasi ruang lingkup dalam penelitian, yakni pada
perusahaan Indeks LQ45 yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017-2019. Peneliti akan mengambil data dari laporan keuangan dan
laporan tahunan dari perusahaan Indeks LQ45 yang telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Batasan masalah yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan empat variabel independen
dan satu variabel dependen. Variabel independennya terdiri dari profitabilitas,
likuiditas, solvabilitas, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). Sementara
untuk variabel dependennya terdiri dari audit report lag pada perusahaan
Indeks LQ45 yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-
2019.

4. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah yang ada di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap audit report lag?

2. Apakah likuiditas memiliki pengaruh terhadap audit report lag?

3. Apakah solvabilitas memiliki pengaruh terhadap audit report lag?

4. Apakah ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki pengaruh

terhadap audit report lag?



B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag.
2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap audit report lag.
3. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap audit report lag.
4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
terhadap audit report lag.

2. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang ada di atas, maka manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat bagi pengembangan ilmu
Peneliti berharap agar dengan dilakukannya penelitian ini, dapat
menjadikan sarana untuk menambah pengetahuan tentang audit report lag
yang ada di perusahaan Indeks LQ45 yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2019 dan faktor-faktor apa saja yang dapat
berpengaruh terhadap audit report lag tersebut.
2. Manfaat bagi operasional
Peneliti berharap agar penelitian ini dapat berguna bagi para pengguna
laporan keuangan sebagai pengambil keputusan ekonomi terutama untuk
para investor karena dengan mengetahui audit report lag pada perusahaan
Indeks LQ45 yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2017-2019 dan faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhinya, maka
investor dapat memilih perusahaan yang cocok untuk menanamkan

modalnya tersebut.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum

1. Agency Theory
Agency theory atau teori keagenan menurut Belkaoui (2007:186) adalah
hubungan antara dua pihak, yaitu agen dan principal yang terlibat dalam
suatu kontrak untuk memberikan jasa demi kepentingan principal termasuk

dengan pemberian delegasi kekuasaan pengambilan keputusan pada agen.

Menurut Harahap (2011:532) teori keagenan (agency theory)
menyembutkan bahwa perusahaan adalah tempat atau intersection point bagi
hubungan kontrak yang terjadi antara manajemen, pemilik perusahaan,
kreditor, dan pemerintah. Teori ini berkaitan dengan monitoring berbagai
macam biaya dan memaksa hubungan di antara kelompok ini. Misalnya audit
yang dianggap sebagai alat yang digunakan untuk menilai laporan keuangan
harus tergantung pada pemeriksaan dari aspek pengawasan interim.
Seandainya laporan hasil pemeriksaan auditor adalah wajar, ini berarti
penyajiannya telah sesuai dengan prinsip akuntansi. Dalam hal ini audit
memberikan keyakinan kepada pihak luar, pemilik perusahaan, dan kreditor
tentang pengelolaan perusahaan oleh manajemen sebagai agen. Dari beberapa
definisi yang telah disebutkan di atas, yang menjelaskan tentang teori
keagenan (agency theory) dapat disimpulkan bahwa, teori keagenan (agency
theory) adalah suatu kontrak yang terjadi pada manajemen, pemilik
perusahaan, kreditor, dan pemerintah yang terjadi di perusahaan untuk
mengawasi berbagai macam biaya dan adanya pemberian kekuasaan untuk

pengambilan keputusan pada masalah yang ada di perusahaan.



Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam mengaplikasikan teori
keagenan adalah audit report lag. Audit report lag mempunyai hubungan
yang erat dengan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan, karena
manfaat laporan keuangan menjadi berkurang apabila tidak disampaikan
secara tepat waktu. Audit report lag berhubungan dengan manajemen yang
ada di dalam perusahaan yang berperan sebagai agen di perusahaan dalam
mengelola dan mengambil keputusan, sehingga apabila suatu keputusan atau
pengelolaan perusahaan tidak baik, maka hal tersebut akan berdampak pada
laporan keuangan perusahaan itu menjadi kurang baik dan harus melalui
proses penyusunan laporan keuangan dan audit yang lebih hati-hati dan akan
menambah waktu dalam penyelesaiannya. Ketepatan waktu menunjukan
rentang waktu antara informasi yang ingin disajikan dengan pelaporan,
apabila informasi tersebut tidak disampaikan tepat waktu mengakibatkan nilai

dari informasi menjadi berkurang.

2. Signaling Theory

Signaling theory atau teori sinyal menurut Permatasari (2012) dalam
Dengah (2016), mengatakan bahwa informasi penting yang dikeluarkan oleh
perusahaan dapat berpengaruh terhadap keputusan investasi pihak luar
perusahaan. Informasi merupakan unsur penting untuk para pengguna laporan
keuangan khususnya investor dan pelaku bisnis, karena informasi dalam
laporan keuangan menyajikan keterangan catatan atau gambaran keadaan
masa lalu, saat ini maupun keadaan perusahaan pada masa yang akan
datang. Informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan merupakan sebuah
sinyal yang diberikan oleh perusahaan kepada para investor dalam

pengambilan keputusan investasi Andika (2015) dalam Dengah (2016).

Ada bermacam-macam informasi, contohnya pengumuman yang dapat
memengaruhi dalam pengambilan keputusan oleh pengguna laporan
keuangan tersebut, misalnya pengumuman yang berhubungan dengan laba

(earnings related announcements) yang terdiri dari laporan tahunan awal,



laporan tahunan detail, laporan interim awal, laporan interim detail, laporan
perubahan-perubahan metode akuntansi, laporan auditor, dan lain-lain.
Sebagai contoh, teori sinyal (signaling theory) menjelaskan hubungan antara
opini auditor terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dinita (2011)
dalam Dengah (2016) menyatakan bahwa perusahaan yang laporan
keuangannya menerima pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified
opinion) dari auditor merupakan sinyal bagi investor bahwa perusahaan
cenderung akan lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan

keuangannya.

Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan ke publik merupakan
sinyal baik dari perusahaan yang mengindikasikan adanya informasi positif
yang berguna bagi pihak luar. Semakin lama laporan keuangan
dipublikasikan, maka akan menyebabkan kurang bergunanya informasi dalam
pengambilan keputusan karena informasi kehilangan sifat relevan
(Andika, 2015). Jika penyebaran informasi tidak merata, maka akan ada
sebagian pelaku pasar yang menerima informasi tepat waktu dan sebagian
menerima informasi dengan terlambat atau bahkan tidak menerima informasi
sama sekali. Sebagian pelaku pasar mempunyai informasi dan sebagian tidak
mempunyainya maka dapat dikatakan sebagai informasi yang tidak simetris
(information asymmetric). Mereka yang mempunyai akses private terhadap
informasi dan menggunakannya untuk bertransaksi disebut insider
trader. insider trading adalah perdagangan sekuritas yang menggunakan
informasi private yang melanggar hukum karena merugikan pelaku pasar
lainnya yang tidak atau belum mendapatkan informasi yang bersangkutan.
Hal-hal inilah yang dapat terjadi jika audit report lag memakan jangka waktu
yang panjang. Melalui hal ini jelas terlihat betapa pentingnya ketepatan waktu
dalam penyampaian informasi, dalam hal ini yaitu informasi tentang laporan

keuangan.



B. Pengertian Variabel

1. Audit Report Lag
Audit report lag merupakan jangka waktu antara tanggal tahun buku
perusahaan berakhir sampai dengan tanggal laporan audit, menurut Dao dan
Pahm (2014). Audit report lag sendiri dapat terjadi pada perusahaan yang
terlambat menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit. Hal ini
menyebabkan perusahaan tersebut dapat terkena sanksi yang akan diberikan
oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) atas keterlambatan penerbitan laporan

keuangan yang telah diaudit ke dalam pasar modal.

Dengan keterlambatan penerbitan laporan keuangan ini, penilaian para
pengguna laporan keuangan, seperti investor, kreditor, dan lainnya akan
negatif terhadap perusahaan tersebut. Menurut Artaningrum, Budiartha, dan
Wirakusuma (2017), kewajiban penyampaian laporan keuangan perusahaan
yang sudah go-public dilaksanakan dengan menyampaikan laporan keuangan
tahunan yang disertai laporan yang telah diaudit kepada OJK selambat-
lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan
tahunan. Jika perusahaan terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan,
maka akan dikenai sanksi administratif sesuai ketentuan yang berlaku pada
Undang-undang No. 8 Tahun 1995 dan peraturan OJK Nomor X.K.2. Maka,
dengan ditetapkannya peraturan tersebut, perusahaan harus menyelesaikan
laporan keuangan dan melakukan audit terhadap laporan keuangan tersebut,
serta menyerahkannya kepada OJK sebelum batas waktu yang telah ditulis

pada peraturan tersebut.

Dari pertaturan yang telah ditetapkan oleh OJK sendiri ada beberapa kasus
yang pernah terjadi, contohnya kasus pada PT Bakrie Telecom Thk (BTEL)
yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan interim 30 September

2015 dan belum membayarkan denda atas keterlambatan tersebut. Melihat
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dari peraturan yang telah ada, maka PT Bakrie Telecom Thk (BTEL) pun
diberikan peringatan tertulis 1l dan denda senilai Rp 150.000.000,00 serta
Bursa Efek Indonesia (BEI) melakukan suspensi perdagangan efek di pasar
regular dan tunai. Berdasarkan contoh di atas, maka peraturan tersebut
berlaku bagi semua perusahaan yang telah melakukan pelanggaran akibat
terlambat dalam memberikan laporan keuangannya yang disebabkan oleh
audit report lag sendiri dan hal tersebut tentunya sangat merugikan bagi
perusahaan, karena adanya sanksi yang berupa denda dan suspensi
perdagangan efek, serta menimbulkan penilaian negatif yang diberikan oleh
pihak luar kepada perusahaan itu sendiri.

2. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan laba bersih yang diperoleh atau diambil
berdasarkan kebijakan dan keputusan yang dikeluarkan oleh manajemen
perusahaan dan menjadi tolok ukur tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan
menurut Artaningrum, Budiartha, dan Wirakusuma (2017). Menurut
Supadmo (2020), profitabilitas merupakan indikator keberhasilan kinerja
perusahaan untuk menghasilkan laba. Jika profitabilitas dari perusahaan itu
tinggi, perusahaan akan mendapatkan penilaian yang positif dari pada pelaku
bisnis terutama untuk investor dan kreditor. Hal ini dikarenakan laba bersih
menjadi salah satu rasio yang membuat laporan keuangan perusahaan
menjadi baik, sehingga para pelaku bisnis akan lebih tertarik dengan
perusahaan yang memiliki laba bersih yang tinggi. Rasio profitabilitas

memiliki nama lain, yaitu rasio rentabilitas.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam meraih laba dari pendapatan terkait dengan
penjualan, aset, dan ekuitas. Semakin tinggi rasio profitabilitas yang
diperoleh perusahaan, maka hal tersebut akan berdampak baik terhadap
laporan keuangan perusahaan. Sebaliknya, jika rasio profitabilitas yang

dimiliki oleh perusahaan rendah, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
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perusahaan tersebut tidak efektif dan menyebabkan laporan keuangan

perusahaannya pun menjadi tidak baik di mata para pelaku bisnis.

Dengan adanya tingkat rasio profitabilitas pada perusahaan, para pelaku
bisnis dapat menjadikannya sebagai alat ukur apakah kinerja perusahaan
tersebut efektif dan berhasil ataukah sebaliknya. Jika profitabilitas pada
perusahan menurun atau tidak baik, maka laporan keuangan perusahaan pun
akan dinilai negatif oleh pelaku bisnis, sehingga membuat mereka beralih
kepada perusahaan lain yang memiliki profitabilitas yang lebih baik.

3. Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
atas utang jangka pendek pada waktu jatuh tempo, menurut Artaningrum,
Budiartha, dan Wirakusuma (2017). Menurut Fahmi (2014) semakin kecil
likuiditas yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar risiko yang harus
dihadapi oleh perusahaan itu sendiri, sehingga dana yang diperoleh dari para
investor akan semakin sulit untuk didapatkan. Jadi, jika likuiditas yang
terdapat pada laporan keuangan perusahaan tinggi, maka hal tersebut akan

berdampak baik terhadap perusahaan.

Likuiditas biasa digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan membantu
manajemen dalam memeriksa efisiensi modal kerja perusahaan itu. Dalam
sebuah perusahaan, pastinya ada yang namanya utang jangka pendek, baik
utang usaha, utang pajak, utang dividen, dan lainnya. Dari utang jangka
pendek yang ada, tentunya perusahaan harus dapat membayarkan utang-utang
tersebut demi menunjukkan Kinerja yang baik pada laporan keuangan, karena
itu ada yang namanya rasio likuiditas yang digunakan sebagai alat ukur
kemampuan perusahaan dalam membayarkan utangnya tersebut. Maka,

dengan adanya rasio likuiditas ini, perusahaan dapat mengetahui berapa dana
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yang tersedia untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dan dapat

digunakan juga sebagai dana untuk kebutuhan mendesak.

Rasio likuiditas sendiri dapat menjadi alat ukur khususnya untuk kreditur
dan investor, karena dengan melihat tingkat rasio likuiditas, kreditur dan
investor dapat mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban atas utang jangka pendeknya, sehingga mereka dapat
mengetahui kemampuan perusahaan tersebut apakah baik atau tidak baik
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, jika likuiditas
perusahaan rendah maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban atas utang jangka pendeknya pun tidak baik.

4. Solvabilitas

Menurut Artaningrum, Budiartha, dan Wirakusuma (2017) solvabilitas
merupakan kemampuan dari perusahaan untuk mengelola semua utang
perusahaan, baik utang jangka panjang ataupun utang jangka pendek.
Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala
kewajiban finansialnya pada saat perusahaan dilikuidasi menurut Septyani
(2016). Apabila solvabilitas suatu perusahaan tinggi, maka semakin tinggi
pula tingkat risiko keuangan perusahaan tersebut. Solvabilitas biasa dialami
oleh perusahaan yang keuangannya tidak baik dan terancam pailit, karena
perusahaan harus melunasi semua utang usaha dengan semua aset yang

dimiliki oleh perusahaan.

Solvabilitas sendiri biasa digunakan untuk menilai keseimbangan antara
nilai aktiva tetap dengan modal pada suatu perusahaan dan solvabilitas pun
dapat digunakan untuk menilai besarnya aktiva dari perusahaan yang
diperoleh dari utang dan dapat mengetahui pengaruh dari utang perusahaan
tersebut terhadap pengelolaan aktiva pada perusahaan. Dalam penilaian
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya, perusahaan dapat

menggunakan rasio solvabilitas dalam penilaian tersebut, karena semakin
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besar rasio solvabilitas pada suatu perusahaan yang dilikuidasi, maka akan

semakin besar juga utang yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa rasio solvabilitas sendiri
biasa terjadi kepada perusahaan yang sudah akan pailit dan harus memenuhi
segala kewajibannya baik utang jangka panjang maupun utang jangka
pendek. Semakin tinggi rasio solvabilitas yang dimiliki oleh suatu
perusahaan, maka semakin tinggi risiko keuangan perusahaan, sehingga hal
tersebut dapat membuat laporan keuangan perusahaan akan dinilai negatif
olen para pelaku bisnis dan sebaliknya, jika tingkat rasio solvabilitas
perusahaan rendah maka akan menunjukkan dampak yang positif terhadap

laporan keuangan perusahaan itu sendiri.

5. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)

Seperti yang kita ketahui bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan
sebuah badan usaha yang menyediakan jasa untuk memeriksa laporan
keuangan perusahaan atau biasa kita kenal dengan sebutan mengaudit. Dalam
penelitian ini ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dibagi dua, yaitu Kantor
Akuntan Publik (KAP) Big Four untuk ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
besar dan Kantor Akuntan Publik (KAP) non Big Four untuk ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP) kecil. Menurut Sitorus dan Ardiati (2017), Kantor
Akuntan Publik (KAP) Big Four adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
berafiliasi dengan 4 Kantor Akuntan Publik (KAP) besar dunia yaitu,
Pricewater Cooper (PWC), Ernst and Young (EY), The Deloitte Touche
Tohmatsu, dan Klynvel Peat Marwick Goerdeler (KPMG). Kantor Akuntan
Publik (KAP) besar lebih mempertimbangkan kredibilitasnya dalam memilih
Klien yang memiliki tingkat risiko yang tinggi, sementara Kantor Akuntan
Publik (KAP) kecil lebih berani dalam mengambil klien yang lebih berisiko
tinggi tanpa melihat kredibilitasnya. Menurut Michael dan Rohman (2017),
Kantor Akuntan Publik (KAP) besar pada dasarnya mempunyai sumber daya

yang banyak dan berkompeten.
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Kantor Akuntan Publik (KAP) besar, biasa menjaga nama dan
kredibilitasnya dengan memiliki sumber daya, yaitu para akuntan publik yang
berkompeten pada bidangnya, karena mereka harus menyelesaikan tugas
mereka dalam melakukan audit atau pemeriksaan laporan keuangan pada
perusahaan klien dengan cepat dan baik. Dengan adanya sumber daya yang
lebih baik, maka hal tersebut berpengaruh pada insentif yang didapatkan oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) itu sendiri dari klien. Akuntan publik sendiri
tergabung dalam Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yang diatur dalam
Peraturan Menteri Keuangan (No. 443/KMK.01/2011).

Dari pernyataan di atas, kita melihat faktor-faktor yang membedakan
Kantor Akuntan Publik (KAP) besar dan kecil, sehingga kita juga dapat
mengetahui bahwa adanya perbedaan insentif, di mana Kantor Akuntan
Publik (KAP) besar relatif akan mendapatkan insentif yang lebih besar pula
karena mereka akan melakukan tugasnya untuk mengaudit laporan keuangan
perusahaan lebih baik dan lebih cepat dibandingkan dengan Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang lebih kecil. Kantor Akuntan Publik (KAP) besar dapat
melakukan tugasnya lebih baik dan cepat dengan tujuan untuk
mempertahankan kredibilitas dan nama besarnya, Michael dan Rohman
(2017).

C. Kaitan Antar Variabel
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag
Seperti kita ketahui bahwa profitabilitas adalah salah satu indikator yang
digunakan untuk mengukur apakah kinerja perusahaan baik atau tidak dalam
mengelola laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Tingkat profitabilitas dalam
perusahaan mencerminkan keefektifan yang harus dicapai oleh suatu

operasional perusahaan, menurut Dura (2017).
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Pengaruh profitabilitas dapat dilihat dari rasio profitabilitas yang diperoleh
perusahaan itu, karena rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang akan membuat tingkat keuangan
perusahaan tersebut menjadi baik dan dapat membuktikan keefektifan
manajemen perusahaan tersebut dalam mengelola keuangan dari perusahaan.
Dengan adanya tingkat rasio profitabilitas dalam laporan keuangan, maka hal
tersebut menjadi salah satu faktor yang dapat dijadikan patokan bagi pelaku
bisnis terutama untuk para investor yang ingin menanamkan modalnya. Rasio
profitabilitas ini dapat dihitung dengan mencari return on asset (ROA) pada
perusahaan.

Menurut Septyani (2016) perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas
yang baik, tidak perlu membutuhkan waktu yang lama dalam proses audit
karena pihak perusahaan ingin segera mempublikasikan kabar baik tersebut.
Jika rasio profitabilitas pada perusahaan rendah, maka perusahaan akan lebih
berhati-hati dalam melakukan penyusunan laporan keuangannya dan dapat
memperpanjang masa audit report lag sendiri. Sehingga dengan adanya rasio
profitabilitas dalam perusahaan, maka dapat menentukan panjang atau

pendeknya audit report lag yang akan terjadi di dalam suatu perusahaan.

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Audit Report Lag

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Menurut Dewi dan Wiratmaja (2016), Perusahaan yang
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi cenderung memiliki kondisi keuangan
yang lebih baik, karena dapat segera mencairkan aset yang tersedia untuk
melunasi hutang (kewajiban) ketika jatuh tempo, sehingga perusahaan yang
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi cenderung lebih tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangan dibandingkan dengan perusahaan yang

memiliki tingkat likuiditas rendah.
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Likuiditas sendiri dapat dihitung dengan melihat rasio likuiditas yang
dapat dihitung dengan mencari current ratio. Rasio likuiditas sendiri dapat
digunakan untuk melihat berapa dana yang dimiliki perusahaan untuk
melunasi utang jangka pendeknya dan hal ini dapat dijadikan tolak ukur pada
laporan keuangan perusahaan, apakah perusahaan memiliki manajemen yang
baik pada rasio likuiditas atau tidak, dan hal ini juga dapat berpengaruh pada

jangka waktu penyusunan laporan keuangan perusahaan sendiri.

Maka, dengan tingkat likuiditas yang tinggi, akan memperpendek audit
report lag yang terjadi, karena perusahaan akan lebih mudah menyelesaikan
laporan keuangannya dan ingin segera mempublikasikan laporan keuangan
tersebut. Jadi, tingkat likuiditas perusahaan dapat menentukan panjang atau

pendeknya audit report lag yang terjadi pada perusahaan tersebut.

3. Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Report Lag
Solvabilitas pada perusahaan merupakan kemampuan dari perusahaan
untuk memenuhi kewajiban baik utang jangka panjang maupun utang jangka
pendek dengan semua aset perusahaan menurut Artaningrum, Budiartha, dan
Wirakusuma (2017). Menurut Septyani (2016), solvabilitas merupakan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya baik

jangka panjang maupun jangka pendek, pada saat perusahaan dilikuidasi.

Solvabilitas merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola utang yang dimilikinya
untuk menambahkan aktiva, sehingga apabila manajemen keuangan dalam
mengelola utang tersebut tidak baik, maka akan menyebabkan rasio
solvabilitas yang tinggi akibat utang yang menumpuk pada perusahaan dan
harus memenuhinya menggunakan aset yang dimiliki dan terancam untuk
dilikuidasi. Jika rasio solvabilitas perusahaan rendah, maka tingkat utang
yang dimiliki oleh perusahaan rendah dan dapat dikelola dengan baik oleh

perusahaan itu.
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Dari pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
tingkat solvabilitas suatu perusahaan, maka akan semakin berisiko keuangan
perusahaan tersebut. Pada penelitian ini, perusahaan yang digunakan adalah
perusahaan terbuka (Tbk), sehingga utang banyak yang dimiliki oleh
perusahaan pada penelitian ini Sebagian besar adalah utang bank yang tidak
memerlukan waktu validasi yang lama. Sehingga semakin tinggi rasio
solvabilitas, maka waktu yang dibutuhkan auditor untuk melakukan validasi
dan mengaudit laporan keuangan perusahaan akan semakin cepat dan
memperpendek audit report lag. Sebaliknya, jika rasio solvabilitas rendah,
maka auditor memerlukan waktu yang lebih banyak untuk melakukan
validasi terhadap aset yang lebih bervariasi pada perusahaan dan akan
memperpanjang audit report lag.

4. Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap Audit

Report Lag

Seperti kita ketahui bahwa kantor akuntan publik adalah suatu badan usaha
yang menyediakan jasa untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan
suatu perusahaan. Kantor Akuntan Publik (KAP) besar pada dasarnya
mempunyai sumber daya yang banyak dan berkompeten, menurut Michael
dan Rohman (2017). Oleh karena itu dengan adanya perbedaan kualitas
sumber daya baik di Kantor Akuntan Publik (KAP) besar dan kecil, maka

akan berdampak pada lamanya penyelesaian audit laporan keuangan klien.

Tingkat Kantor Akuntan Publik (KAP) sendiri dapat dilihat berdasarkan
kredibilitasnya, karena bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dapat
mengerjakan tugasnya untuk mengaudit perusahaan klien dengan baik dan
cepat, pasti akan mendapatkan kredibilitas yang tinggi. Oleh sebab itu banyak
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang lebih mementingkan kredibilitasnya,
daripada memikirkan untuk menerima klien yang lebih berisiko, karena
apabila Kantor Akuntan Publik (KAP) mengambil klien yang memiliki risiko
yang tinggi dan Kantor Akuntan Publik (KAP) tersebut tidak dapat
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mengerjakan tugasnya dengan baik dan cepat maka kredibilitas dari Kantor
Akuntan Publik (KAP) itu akan berkurang. Sehingga, Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang mempunyai kredibilitas yang tinggi akan mampu menyelesaikan
tugasnya untuk mengaudit laporan keuangan klien dengan baik dan cepat.

Kantor Akuntan Publik (KAP) besar sangat menjaga kredibilitas dan nama
besarnya, sehingga dapat dikatakan bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP)
besar akan lebih baik dan lebih cepat dalam menyelesaikan tugasnya dan hal
ini akan mengurangi terjadinya audit report lag pada saat melakukan audit
terhadap laporan keuangan klien. Sebaliknya, pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) kecil, biasanya akan menerima klien yang memiliki risiko keuangan
yang lebih tinggi tanpa memikirkan kredibilitasnya dan pengerjaan audit
laporan keuangan klien pun akan lebih lama dibandingkan dengan Kantor
Akuntan Publik (KAP) besar, hal ini menyebabkan adanya faktor yang dapat

membuat audit report lag menjadi lebih panjang.

D. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama peneliti Judul penelitian Variabel yang | Hasil penelitian
(tahun) diteliti
1. | Michael dan PENGARUH AUDIT | Variabel Audit tenure
Rohman (2017) | TENURE DAN Dependen: berpengaruh
UKURAN KAP Audit Report | negatif terhadap
TERHADAP Lag audit report lag
AUDIT REPORT Spesialisasi
LAG DENGAN ) industri auditor
SPESIALISASI Variabel memperlemah
INDUSTRI Independen: pengaruh audit
AUDITOR Audit Tenure tenure terhadap
dan Ukuran audit report lag.
SEBAGAI KAP
VARIABEL Ukuran KAP
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MODERASI berpengaruh
) o ) negatif terhadap
(Studi Empiris pada Varlabel_ audit report lag.
Perusahaan Moderasi:
Manufaktur yang Spesialisasi
Terdaftar di Bursa Industri
Efek Indonesia tahun
2013-2015) _
Variabel
Kontrol:
Leverage,
Return in
Assets, dan
Ukuran
Perusahaan
Panjaitan (2017) | Pengaruh Ukuran Variabel Ukuran KAP
KAP, Return on Dependen: berpengaruh
Assets dan Loan to Audit Report | signifikan terhadap
Deposit Ratio Lag Audit Report Lag.
terhadap Audit
Report Lag Return on Assets
) berpengaruh
Variabel signifikan terhadap
Independen: Audit Report Lag.
Ukuran KAP,
Return on Loan to Deposit
Assets, dan Ratio berpengaruh
Loan to signifikan terhadap

Deposit Ratio

Audit Report Lag

Ukuran KAP,
Return on Assets
dan Loan to
Deposit
Ratiosecara
bersama-sama
berpengaruh
signifikan terhadap
Audit Report Lag.
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Artaningrum, PENGARUH Variabel profitabilitas
Budiartha, dan | PROFITABILITAS, | Dependen: memiliki pengaruh
Wirakusuma SOLVABILITAS, Audit Report | negatif terhadap
(2017) LIKUIDITAS, Lag audit report lag.
UKURAN N
PERUSAHAAN solvabilitas
DAN PERGANTIAN | \/riabel mer_”_']['k' Eeggamh
PADA AUDIT Profitabilitas, Port g
REPORT LAG Solvabilitas, | likuiditas memiliki
PERUSAHAAN Likuiditas, pengaruh negatif
PERBANKAN Ukuran terhadap audit
Perusahaan, report lag.
dan Pergantian
Manajemen ukuran perusahaan
berepengaruh
negatif terhadap
audit report lag.
pergantian
manajemen ini
ketika perusahaan
mengalami kondisi
yang kurang baik
bisa menghambat
dalam ketepatan
waktu pelaporan
keuangan.
Handayani PENGARUH Variabel Dewan Komisaris
(2016) DEWAN Dependen: Independen
KOMISARIS Audit Report | Berpengaruh
INDEPENDEN, Lag Signifikan
AUDITOR ) Terhadap Audit
TENURE, Variabel Report Lags
AUDITOR Independen: .
SPESIALISAS] Dewz.in . Tenure audit
INDUSTRI Komisaris berpe.ngaruh
TERHADAP Independen, neggtlf terhadap
AUDITOR REPORT Auditor audit report Iag_s
LAGS (STUDI Tenure, (Pengaruh Auditor
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EMPIRIS PADA Auditor Spesialisasi
PERUSAHAAN Spesialisasi Industri Terhadap
PERTAMBANGAN | Industri Audit Report Lags)
YANG . -
TERDAETAR DI Audltor Spesialis
BEI TAHUN 2010- Industri
2014) berpengaruh _
terhadap audit
report lags
Dura (2017) PENGARUH Variabel profitabilitas tidak
PROFITABILITAS, | Dependen: berpengaruh
LIKUIDITAS, Audit Report | terhadap audit
SOLVABILITAS, Lag report lag.
DAN UKURAN o
PERUSAHAAN likuiditas
TERHADAP AUDIT | \/griabel be';]pedngar”z_
REPORT LAG Independen: trir Oartallz audt
PADA Profitabilitas, | O
PERUSAHAAN Likuiditas, solvabilitas
YANG Solvabilitas, berpengaruh positif
TERDAFTAR DI dan Ukuran terhadap audit
BURSA EFEK Perusahaan report lag.
INDONESIA

ukuran perusahaan
itu tidak
berpengaruh
terhadap audit
report lag.

Sumber: diolah oleh peneliti
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E. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Kerangka Pemikiran

Profitabilitas (X1)

Likuiditas (X2)

\

Solvabilitas (X3)

Audit Report Lag ()

P

Ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP) (X4)

Hipotesis

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

H,: Profitabilitas mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit

report lag.

H,: Likuiditas mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit

report lag.

H;: Solvabilitas mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit

report lag.

H,: Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) mempunyai pengaruh negatif dan

signifikan terhadap audit report lag.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perusahaan Indeks LQ45,
yang terdiri dari 45 perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan kondisi keuangan, prospek pertumbuhan, dan nilai transaksi
yang tinggi, sebagai kriterianya pada tahun 2017-2019. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan dan
laporan tahunan perusahaan Indeks LQ45 yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019 dengan menggunakan situs
www.idx.co.id sebagai sumbernya. Untuk melakukan olah data, peneliti
menggunakan Microsoft Excel 2016 dan program IBM SPSS Statistics 25
untuk menghitung, mengolah, dan menganalisis data-data yang telah

didapatkan.

B. Populasi, Teknik Pemilihan Sampel, dan Ukuran Sampel

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan perusahaan Indeks LQ45 yang
telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019 secara
berturut-turut, sebagai populasi.

Teknik dalam pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Teknik purposive sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara
mengambil sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria-
Kriteria dari pengambilan sampel sendiri teridiri dari:

a. Perusahaan Indeks LQ 45 yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2017-2019 secara berturut-turut.
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b. Perusahaan Indeks LQ45 yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan keuangan
perusahaan.

c. Perusahaan Indeks LQ45 yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang telah mengeluarkan laporan keuangan hingga tahun 2019.

C. Operasionalisasi Variabel dan Instrumen

Operasionalisasi variabel merupakan proses untuk melakukan pengukuran
pada variabel yang akan diteliti. Operasionalisasi variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan variabel independen, di
mana variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen. Kedua tipe
variabel ini merupakan tipe variabel yang paling sering digunakan dalam
melakukan penelitian, karena kedua tipe variabel ini memiliki kemampuan
pengaplikasian yang luas. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah audit report lag, sementara variabel independennya
adalah profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP).

1. Variabel Dependen (Y)

Penelitian ini menggunakan audit report lag sebagai variabel dependen.
Audit report lag merupakan jangka waktu antara tanggal tahun buku
perusahaan berakhir sampai dengan tanggal laporan audit, menurut Dao dan
Pahm (2014). Perhitungan audit report lag dengan melihat jangka waktu
penyelesaian laporan keuangan sampai penyelesaian audit laporan keuangan

yang dilakukan oleh auditor. Model tersebut dirumuskan sebagai berikut:

ARL = Tanggal Laporan Audit — Tanggal Laporan Keuangan

Keterangan:
ARL :Audit Report Lag
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Tanggal Laporan Audit : Tanggal penyelesaian audit laporan
keuangan perusahaan

Tanggal Laporan Keuangan . Tanggal penyelesaian laporan keuangan
perusahaan

2. Variabel Independen (X)

a. Profitabilitas (X1)

Profitabilitas merupakan laba bersih yang diperolen atau diambil
berdasarkan kebijakan dan keputusan yang dikeluarkan oleh manajemen
perusahaan dan menjadi tolok ukur tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan
menurut Artaningrum, Budiartha, dan Wirakusuma (2017). Rasio ini
digunakan karena mampu menunjukkan kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dari keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan
(Artaningrum, Budiartha, dan Wirakusuma, 2017). Maka, untuk menghitung
profitabilitas menggunakan rasio return on assets (ROA). Model tersebut

dirumuskan sebagai berikut:

Net Income

ROA= ——
Total Assets
Keterangan:
ROA : Return on Assets
Net Income : Laba tahun berjalan
Total Assets : Total aset perusahaan

b. Likuiditas (X2)

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
atas utang jangka pendek tersebut pada waktu jatuh tempo, menurut
Artaningrum, Budiartha, dan Wirakusuma (2017). Menurut Fahmi (2014)
semakin kecil likuiditas yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar risiko
yang harus dihadapi oleh perusahaan itu. Dengan itu, untuk menghitung
likuiditas dapat menggunakan current ratio (CR). Model tersebut dirumuskan

sebagai berikut:
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Current Assets

CR =
Current Liabilities
Keterangan:
CR : Current Ratio
Current Assets : Jumlah aset lancar perusahaan

Current Liabilities : Jumlah liabilitas jangka pendek perusahaan

c. Solvabilitas (X3)

Menurut Artaningrum, Budiartha, dan Wirakusuma (2017) solvabilitas
pada perusahaan merupakan kemampuan dari perusahaan untuk memenuhi
kewajiban baik utang jangka panjang maupun utang jangka pendek dengan
semua aset perusahaan. Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya pada saat perusahaan
dilikuidasi menurut Septyani (2016). Apabila solvabilitas suatu perusahaan
tinggi, maka semakin tinggi pula tingkat risiko keuangan perusahaan tersebut.
Untuk menghitung solvabilitas perusahaan maka akan digunakan proksi rasio
debt to assets ratio (DAR). Model tersebut dirumuskan sebagai berikut:

Total Debts
DAR =

Total Assets
Keterangan:
DAR : Debt to Assets Ratio
Total Debts : Total liabilitas perusahaan
Total Assets : Total aset perusahaan

d. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) (X4)

Dalam melakukan audit laporan keuangan, perusahaan memerlukan jasa
untuk melakukan audit tersebut, oleh sebab itu perusahaan membutuhkan
Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk memberikan jasa auditnya menurut
Sitorus dan Ardiati (2017). Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan
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D.

1.

2.

a.

besar kecilnya suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) yang tergolong dari dua
jenis, yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four dan Kantor Akuntan
Publik (KAP) non Big Four menurut Panjaitan (2017). Menurut Michael dan
Rohman (2017), Kantor Akuntan Publik (KAP) besar pada dasarnya
mempunyai sumber daya yang banyak dan berkompeten. Model tersebut

dirumuskan dengan mnggunakan variable dummy ,sebagai berikut:

Nilai 1, jika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four dan nilai 0 untuk
sebaliknya

Analisis Data

Uji Statistik Deskriptif

Pengujian statistik deskriptif merupakan salah satu alat analisis yang
digunakan untuk melihat gambaran umum dan deskripsi objek atau data yang
akan digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini pun menggunakan beberapa
analisis deskriptif diantaranya, yaitu rata-rata (mean), standar deviasi, nilai

maksimum, dan nilai minimum.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakah di dalam sebuah uji
regresi linear ordinary least square (OLS) terdapat suatu masalah asumsi
klasik dan uji asumsi klasik sendiri digunakan sebagai syarat dari uji linear
ordinary least square (OLS) agar menjadi valid sebagai alat untuk pengujian.
Uji regresi linear ordinary least square (OLS) adalah suatu uji regresi linear
dengan cara menghitung kuadrat terkecil. Dalam uji regresi ini, harus
memenuhi syarat, yaitu melakukan uji multikolinearitas, uji normalitas, uji

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah nilai
residual terdistribusi normal atau tidak normal. Normalitas pada residual
sangat dibutuhkan dalam regresi, bukan pada masing-masing variabelnya.
Untuk melakukan uji normalitas, maka harus melakukan uji histogram, uji
normal P Plot, uji Chi Square, Skewness, dan uji Kolmogorov Smirnov.
Menurut Michael dan Rohman (2017), sebuah data dikatakan normal apabila
nilai dari uji statistik non-parametric Kolmogorov Smirnov (K-S) memiliki
nilai lebih dari 0,05.

b. Uji Multikolinearitas
Dalam uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada
hubungan yang kuat antara variabel yang akan diuji, baik variabel dependen
maupun variabel independen. Menurut Dura (2017), untuk menguji ada
tidaknya multikolinearitas dapat digunakan nilai tolerance atau variance
inflation factor (VIF). Jika dalam uji multikolinearitas ini, nilai dari variance
inflation factor (VIF) kurang dari sepuluh dan nilai tolerance lebih dari 0,1,

maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain, menurut Handayani (2016). Apabila tidak terdapat
heteroskedastisitas, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut baik.
Untuk melakukan uji heteroskedastisitas, maka dapat menggunakan uji
Glejser, di mana akan melakukan regresi variabel independen terhadap
Absolute Residual. Menurut Michael dan Rohman (2017), model regresi
diklasifikasikan heteroskedastisitas jika hasil pengujian variabel independen
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, yaitu jika

memiliki nilai signifikan di atas 0,05.

d. Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi digunakan untuk menguji dalam model regresi linear,
apakah terdapat korelasi antara kesalahan residual pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) atau tidak, menurut Michael dan
Rohman (2017). Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi, maka
digunakan metode Durbin Watson, dengan cara menghitung (d) dengan nilai
tabel Durbin Watson, yang berisi batas atas (dU) dan batas bawah (dL).
Kriteria yang menyatakan adanya autokorelasi:

1. Jika 0 < d < dL, menyatakan terjadi autokorelasi positif.
2. Jika dU < d < 4-dU, menyatakan tidak ada autokorelasi.
3. JikadL <d < dU atau 4-dU < d < 4-dL, menyatakan tidak menghasilkan

kesimpulan yang pasti.

E. Pengujian Hipotesis

1. Uji t (Parsial)

Uji t bertujuan untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel
independen secara individu untuk menjelaskan variasi variabel dependen,
menurut Ghozali (2013). Menurut Michael dan Rohman (2017), variabel
independen dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen jika memiliki
nilai signifikansi kurang dari 0,05. Jika dilihat dari kata-kata di atas, maka
dapat dikatakan bahwa nilai dengan tingkat probabilitas di atas 0,05,
menyatakan bahwa variabel independen tidak memengaruhi variabel
dependen. Sedangkan, jika tingkat probabilitasnya di bawah 0,05, maka

dikatakan bahwa variabel independen memengaruhi variabel dependennya.

Untuk melakukan uji t, maka dapat dihitung dengan cara membandingkan
antara nilai t hitung dengan t tabel, jika nilai dari t hitung lebih besar daripada
t tabel, maka dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel independen dan variabel dependen pada penelitian ini dan

dinyatakan bahwa hipotesis diterima. Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih
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kecil daripada t tabel, maka dapat dikatakan bahwa tidak adanya pengaruh
antara variabel independen dan variabel dependen pada penelitian ini dan
dapat dinyatakan bahwa hipotesis ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek Penilitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk melakukan uji empiris mengenai

pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)

terhadap variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu audit

report lag. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan

Indeks LQ45 yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2017-2019. Selama tahun 2017-2019, perusahaan Indeks LQ45 yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut berjumlah 32

perusahaan sebagai sample yang dilakukan dengan menggunakan metode

purposive sampling dan diperoleh data penelitian sebanyak 81 data.

B. Deskripsi Objek Penelitian

Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Profitabilitas| 81 0,097367596 | 0,1036165343 | -0,0572238 | 0,4666014
Likuiditas 81 1,747351460 | 1,3060708033 | 0,1834085 | 5,2723302
Solvabilitas 81 0,525188820 | 0,2264448962 | 0,1492246 | 0,8642454
Ukuran 81 0,8519 0,35746 0,00 1,00
KAP
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Audit Report 81 60,4691 21,63336 15,00 108,00
Lag

Valid N 81
(Listwise)

Sumber: Hasil Pengolahan data dari IBM SPSS Statistics 25.

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, variabel profitabilitas
mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 0,097367596. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata (mean) dari profitabilitas perusahaan Indeks LQ45 yang menjadi
sampel dalam penelitian ini memiliki nilai sebesar 0,097367596. Lalu, dapat
dilihat pula pada tabel bahwa profitabilitas memiliki standar deviasi sebesar
0,1036165343. Hal ini menunjukkan cukup luasnya persebaran data dalam
penelitian ini. Selain itu, terdapat pula nilai minimum (minimum) pada variabel
profitabilitas sebesar -0,0572238, di mana nilai tersebut terdapat pada sampel
perusahaan PT XL Axiata Tbk. pada tahun 2018. Ada juga nilai maksimum
(maximum) pada variabel profitabilitas sebesar 0,4666014, di mana nilai ini

terdapat pada sampel perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk. pada tahun 2018.

Variabel likuiditas memiliki nilai rata-rata sebesar 1,747351460. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari likuiditas perusahaan Indeks LQ45 yang
menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki nilai sebesar 1,747351460. Dapat
pula dilihat pada tabel di atas, bahwa likuiditas memiliki standar deviasi sebesar
1,3060708033. Hal tersebut menunjukkan bahwa persebaran data dalam penelitian
ini sangat luas. Berikutnya, terdapat nilai minimum (minimum) pada variabel
likuiditas sebesar 0,1834085, di mana nilai ini terdapat pada sampel perusahaan
PT BBNI Tbk. pada tahun 2017. Ada pula, nilai maksimum (maximum) pada
variabel likuiditas sebesar 5,2723302, di mana nilai ini terdapat pada sampel

perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Thk. pada tahun 2017.

Variabel solvabilitas mepunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 0,525188820.

Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari solvabilitas perusahaan Indeks
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LQ45 yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki nilai sebesar
0,525188820. Solvabilitas ini pula memiliki standar deviasi sebesar
0,2264448962. Hal ini menunjukkan bahwa persebaran dari data dalam penelitian
ini dapat dibilang luas. Berikutnya, nilai minimum (minimum) pada variabel
solvabilitas sebesar 0,1492246, di mana nilai ini terdapat pada sampel perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. pada tahun 2017. Ada pula, nilai
maksimum (maximum) pada variabel solvabilitas sebesar 0,8642454, di mana
nilai ini terdapat pada sampel perusahaan PT Bank Tabungan Negara Tbk. pada
tahun 2019.

Variabel selanjutnya adalah ukuran kantor akuntan publik (KAP) mempunyai
nilai rata-rata (mean) sebesar 0,8519. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata
dari ukuran kantor akuntan publik (KAP) perusahaan Indeks LQ45 yang menjadi
sampel dalam penelitian ini memiliki nilai sebesar 0,8519. Selanjutnya, dapat
dilihat pada tabel di atas bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki
standar deviasi sebesar 0,35746. Hal ini menunjukkan bahwa persebaran data
dalam penelitian ini cukup luas. Selain itu, karena variabel independen ke empat
ini merupakan variabel dummy, maka nilai minimum (minimum) pada variabel
ukuran Kantor Akunta Publik (KAP) sebesar 0 dan nilai maksimum (maximum)
pada variabel ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) sebesar 1.

Selanjutnya Variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu audit report lag.
Dari data di atas, dapat dilihat bahwa variabel audit report lag memiliki nilai rata-
rata (mean) sebesar 60,4691. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari audit
report lag perusahaan Indeks LQ45 yang menjadi sampel dalam penelitian ini
memiliki nilai sebesar 60,4691. Selanjutnya, dapat dilihat pada tabel di atas,
bahwa audit report lag memiliki standar deviasi sebesar 21,63336. Hal ini
menunjukkan bahwa persebaran data dalam penelitian ini dapat dikatakan sangat
luas. Adapun nilai minimum (minimum) pada variabel audit report lag adalah
sebesar 15, di mana nilai ini terdapat pada sampel perusahaan PT Bank Negara

Indonesia Tbk. pada tahun 2017. Nilai maksimum (maximum) pada variabel audit
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report lag sebesar 108, di mana nilai ini terdapat pada sampel perusahaan PT Jasa
Marga Thk. pada tahun 2019.

C. Hasil Uji Asumsi Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan uji asumsi analisis data untuk memastikan
model regresi telah digunakan dengan seharusnya. Ada juga uji asumsi klasik
yang digunakan dalam uji asumsi analisis pada penelitian ini. Uji asumsi klasik ini
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi. Sebagai syarat dari statistik analisis regresi linear berganda,
pengujian asumsi klasik ini dilakukan agar model regresi yang digunakan dapat
dinilai layak. Selanjutnya, dapat dilihat proses pengolahan data beserta hasil

pengujian dari uji asumsi klasik yang telah dilakukan.

1. Uji Normalitas
Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas dalam penelitian ini disajikan pada
tabel 4.2

Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 81
Mean 0.00
Normal Parameters®?
Std. Deviation 16,18465832
Absolute 0,065
Most Extreme Differences Positive 0,065
Negative -0,043
Test Statistic 0,065
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Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 25.

Tabel 4.2 ini menunjukkan hasil uji normalitas dari 81 sampel yang
digunakan dengan program IBM SPSS Statistics 25. Dapat dilihat pula nilai dari
asymptotic significance (2-tailed) adalah sebesar 0,200, maka dengan nilai ini
dapat dikatakan bahwa data dari sampel yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dikategorikan normal karena nilai dari asymptotic significance (2-tailed)

lebih besar dari nilai signifikansi 0,05, yaitu dengan nilai sebesar 0,200.

2. Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini akan disajikan pada tabel 4.3

Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Stand
Unstandardized ar((jjlze Collinearity
Coefficients Coeffi Statistics
.oe ' t Sig.
cients
Mode B Std. Beta Toler VIF
| Error ance
. f](t:)O”Sta 102,977 | 17,211 5,983 | 0,000
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;irfa':tab 31,383 | 19,719 | 0,150 | -1,592 | 0,116 | 0,826 | 1,211
';;k“id" 0,885 | 3,122|-0,053|-0284| 0778 | 0207 | 4,824
iStZl"ab" 71,704 | 17,517 | -0,751 | -4,094 | 0,000 | 0,219 | 4,565
Ukuran

<AD 0,290 | 6,007 |-0,005 | 0,048 | 0,962 | 0,748 | 1,338

a. Dependent Variable: Audit Report Lag
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 25.

Dari tabel di atas telah disajikan hasil dari pengolahan data uji
multikolinearitas. Sesuai dengan syarat model analisis regresi yang baik, maka
semua variabel dalam penelitian ini harus memiliki nilai tolerance di atas angka
0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) adalah di bawah angka 10. Variabel
profitabilitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,826 dan variance inflation factor
(VIF) memiliki nilai sebesar 1,211. Variabel likuiditas memiliki nilai tolerance
sebesar 0,207 dan nilai variance inflation factor (VIF) adalah sebesar 4,824.
Variabel solvabilitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,219 dan nilai variance
inflation factor (VIF) memiliki nilai sebesar 4,565. Variabel ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP) memiliki nilai tolerance sebesar 0,748 dan nilai variance
inflation factor (VIF) memiliki nilai sebesar 1,338. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa semua syarat model analisis regresi dapat dipenuhi dengan baik

dan hal ini menandakan bahwa tidak adanya masalah dari uji multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas yang didapat dalam penelitian ini akan disajikan
pada tabel 4.4
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Tabel 4.4

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
t Sig.
Model B Esrtrdc;r Beta

1 (Constant) 20,236 | 10,153 1,993 | 0,050
Profitabilitas | -14,947 11,633 -0,152 | -1,285| 0,203
Likuiditas -2,165 1,842 -0,278 | -1,176 | 0,243
Solvabilitas -0,816 10,333 -0,018 | -0,079 | 0,937
E;“Ffa” 2,417 | 3544 0,085 | -0,682| 0,497

a. Dependent Variable : ABS_RES

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 25.

Dapat dilihat dari tabel di atas, memaparkan hasil dari pengujian uji
heteroskedastisitas menggunakan program IBM SPSS Statistics 25. Berdasarkan
tabel 4.6, variabel profitabilitas mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar dari
0,05, yakni sebesar 0,203. Selanjutnya, variabel likuiditas mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,243, maka nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi,
yaitu 0,05. Kemudian, variabel selanjutnya yaitu solvabilitas mempunyai nilai
signifikansi 0,937, maka nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi, yatu
sebesar 0,05. Selanjutnya, variabel ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,497, yang berarti nilai ini lebih besar dari
nilai signifikansi, yaitu sebesar 0,05. Model regresi yang baik adalah dengan
melakukan penelitian uji heteroskedastisitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat nilai signifikan setiap variabel tidak

melewati batas nilai signifikansi, yaitu lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05). Maka,
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dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang diuji dalam penelitian ini tidak
mengalami heteroskedastisitas, karena semua variabel yang ada pada tabel di atas
mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05).

4. Uji Autokorelasi
Hasil dari uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5
Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 0,664% 0,440 0,411 16,60511 1,746

a. Predictors: (Constant), Ukuran KAP, Solvabilitas, Profitabilitas, Likuiditas
b. Dependent Variable: Audit Report Lag
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 25.

Dalam tabel 4.5 dapat dilihat hasil dari pengujian uji autokorelasi
menggunakan program IBM SPSS Statistics 25. Penelitian ini mempunyai empat
variabel independen dengan jumlah sampel sebanyak 81 data dan nilai
signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Dengan ketentuan yang telah ditetapkan ini,
maka nilai batas atas atau du dari Durbin-Watson yang diambil dari tabel Durbin-
Watson Test Bound, yaitu sebesar 1,7438 dan untuk nilai 4-du adalah sebesar
2,2562. Hasil dari tabel uji autokorelasi memperlihatkan bahwa nilai Durbin-
Watson adalah sebesar 1,746. Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini telah memenuhi syarat kriteria yang telah disebutkan. Hal ini
terpenuhi dikarenakan tidak adanya autokorelasi positif atau negatif, dilihat dari
hasil Durbin-Watson yang berada diantara nilai du dan 4-du, yaitu 1,7438 < 1,746
< 2,2562.
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D. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis peneltian untuk menguji pengaruh
dari masing-masing variabel independen, vyaitu profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap variabel
dependen, yaitu audit report lag. Nilai signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu 0,05 atau 5%. Untuk melakukan uji t, dapat dilihat kriteria
sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen.

2. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka dapat disumpulkan bahwa variabel
independen tidak mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen.

Hasil pengolahan data menggunakan uji t disajikan pada Tabel 4.6 sebagai
berikut.
Tabel 4.6

Hasil Uji t (Uji Parsial)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
t Sig.
Std.
Model B Error Beta
(Constant) 102,977 17,211 5,983 | 0,000
Profitabilitas -31,383 19,719 -0,150 | -1,592 | 0,116
1 Likuiditas -0,885 3,122 -0,0563 | -0,284 | 0,778
Solvabilitas -71,704 17,517 -0,751 | -4,094| 0,000
Ukuran
KAP -0,290 6,007 -0,005 | -0,048 | 0,962
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a. Dependent Variable: Audit Report Lag.
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 25.

Bedasarkan hasil uji t yang disajikan di atas, maka hasil uji t ini akan
dijabarkan sebagai berikut:
a. Profitabilitas

Hipotesis alternatif pertama yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu
melakukan pengujian pengaruh negatif dan signifikan dari variabel profitabilitas
terhadap variabel audit report lag sebagai variabel dependennya, dengan tingkat
keyakinan sebesar 95%. Berdasarkan hasil dari tabel 4.9, hasil uji t dari variabel
independen, yaitu profitabilitas mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,116.
Berdasarkan hasil ini, maka dapat dikatakan bahwa H; tidak diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap audit report lag. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Indriani (2013), Andika (2015), dan Mayana (2017) yang
menyatakan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh negatif tetapi tidak

signifikan terhadap audit report lag perusahaan.

b. Likuiditas

Hipotesis alternatif kedua yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu
melakukan pengujian pengaruh negatif dan nilai signifikansi dari variabel
likuiditas terhadap variabel dependennya, yaitu audit report lag dengan tingkat
keyakinan sebesar 95%. Berdasarkan hasil uji dari tabel 4.9, hasil uji t variabel
independen, yaitu kebijakan hutang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,778.
Berdasarkan hasil nilai signifikansi ini, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa H;
ditolak, karena nilai signifikan dari likuiditas lebih besar dari probabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap audit report lag. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Listiana dan Susilo (2012), Tannuka (2015), dan Andika (2015),
yang mengatakan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh negatif tetapi tidak

signifikan terhadap audit report lag perusahaan.
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c. Solvabilitas

Hipotesis alternatif ketiga yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu
melakukan pengujian pengaruh positif dan nilai signifikansi dari variabel
solvabilitas terhadap variabel audit report lag sebagai variabel dependennya,
dengan tingkat keyakinan sebesar 95%. Berdasarkan hasil dari tabel 4.9, hasil uji t
variabel independen, yaitu solvabilitas mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,000. Berdasarkan hasil nilai signifikansi tersebut, kita dapat memastikan bahwa
Hs diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa solvabilitas mempunyai pengaruh
negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Ratnawati dan Sugiharto (2005) dan
Arifianto dan Riduwan (2017) yang menyatakan bahwa solvabilitas memiliki

pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag perusahaan.

d. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)

Hipotesis alternatif keempat yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu
melakukan pengujian pengaruh negatif dan nilai signifikansi dari variabel ukuran
Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap variabel audit report lag sebagai variabel
dependennya dengan tingkat keyakinan sebesar 95%. Berdasarkan hasil dari tabel
4.9, hasil uji t variabel independen, yaitu ukuran Kantro Akuntan Publik (KAP)
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,962. Berdasarkan hasil nilai signifikansi
ini, dapat kita simpulkan bahwa Hs ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) mempunyai pengaruh negatif dan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit report lag. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Safrudin dan Hernawati (2014),
Michael dan Rohman (2017), dan Susianto (2017) yang menyatakan bahwa
ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) mempunyai pengaruh negatif tetapi tidak

berpengaruh signifikan terhadap audit report lag perusahaan.
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E. Pembahasan

Setelah pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini selesai, maka
selanjutnya peneliti akan melakukan pembahasan tentang hasil pengujian yang
telah dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 25 terhadap hipotesis-
hipotesis yang telah disebutkan. Pembahasan ini mempunyai tujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh dari variabel independen, yang terdiri dari
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP),
terhadap variabel dependen, yaitu audit report lag pada perusahaan Indeks LQ45
yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019.

Sesuai hasil dari analisis regresi berganda yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa ada satu variabel independen, yaitu solvabilitas yang memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Terdapat pula tiga
variabel independen, yaitu profitabilitas, likuiditas, dan ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang tidak memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan
terhadap variabel audit report lag. Berikut ini telah disajikan dalam Tabel 4.7
yang merupakan rangkuman hasil dari pengujian parsial (uji t) terhadap variabel
independen yang telah digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.7

Rangkuman Hasil Pengujian

Nilai

Signifikansi | Kesimpulan

No. Hipotesis coefficients

Profitabilitas memiliki
pengaruh negatif tetapi
tidak signifikan terhadap
audit report lag.

Hi -31,383 0,116 Ha ditolak

Likuiditas memiliki
pengaruh negatif tetapi
tidak signifikan terhadap
audit report lag.

Hz -0,885 0,778 H: ditolak

Solvabilitas memiliki
pengaruh negatif dan
signifikan terhadap audit
report lag.

Hs -71,704 0,000 Hs diterima
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Ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP) memiliki
Hs | pengaruh negatif tetapi -0,290 0,962 H. ditolak
tidak signifikan terhadap
audit report lag.
Sumber: pengolahan data oleh penulis, 2020

Setelah dilakukan uji dalam penelitian ini, maka akan dibahas mengenai
hubungan antara variabel independen, yang terdiri dari profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap variabel

dependen, yaitu audit report lag.

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag

Profitabilitas adalah salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur
apakah kinerja perusahaan baik atau tidak dalam mengelola laba yang dihasilkan
oleh perusahaan. Tingkat profitabilitas dalam perusahaan mencerminkan
keefektifan yang harus dicapai oleh suatu operasional perusahaan, menurut Dura
(2017). Pengaruh profitabilitas dapat dilihat dari rasio profitabilitas yang
diperoleh perusahaan itu, karena rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang akan membuat tingkat keuangan
perusahaan tersebut menjadi baik dan dapat membuktikan keefektifan manajemen
perusahaan tersebut dalam mengelola keuangan dari perusahaan. Dengan adanya
tingkat rasio profitabilitas dalam laporan keuangan, maka hal tersebut menjadi
salah satu faktor yang dapat dijadikan patokan bagi pelaku bisnis terutama untuk
para investor yang ingin menanamkan modalnya. Rasio profitabilitas ini dapat

dihitung dengan mencari return on asset (ROA) pada perusahaan.

Nilai dari coefficient atas variabel profitabilitas adalah sebesar -31,383.
Sementara, nilai signifikan dari variabel profitabilitas adalah sebesar 0,116.
Berdasarkan angka yang dihasilkan dari pengujian di atas, maka dapat
disimpulkan, bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan
hasil dari penelitian ini, maka dapat dilihat bahwa profitabilitas tidak memiliki

pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap audit report lag.

44



Dilihat dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa pengaruh yang diberikan
profitabilitas adalah negatif, di mana profitabilitas digunakan untuk mengukur
kinerja perusahaan apakah baik atau buruk. Dengan tingkat profitabilitas yang
tinggi, maka kinerja perusahaan dapat dinilai baik dan hal tersebut membuat
perusahaan ingin mempublikasikan kabar baik tersebut dengan cepat kepada para
pengguna laporan keuangan. Dari hal ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
tingkat profitabilitas perusahaan, maka akan membuat audit report lag menjadi
lebih cepat.

Selain itu dapat dilihat juga nilai signifikan dari profitabilitas, yaitu sebesar
0,116. Hasil ini lebih besar dari nilai signifikansi, sebesar 0,05 dan dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
report lag. Hal ini terjadi karena pada sampel yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada perusahaan PT XL Axiata Tbk. yang mengalami kerugian pada
tahun 2018 dengan tingkat profitabilitas sebesar -0,05722381 dan memiliki audit
report lag sebesar 46 hari. Sementara pada perusahaan PT Jasa Marga Tbk. yang
memiliki tingkat profitabilitas sebesar 0,0280555, ternyata memiliki audit report
lag yang lebih besar, yaitu 108 hari. Maka dari hasil di atas dapat dilihat bahwa
besarnya profitabilitas tidak punya pengaruh yang signifikan terhadap audit report
lag. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indriani
(2013), Andika (2015), dan Mayana (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas

mempunyai pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap audit report lag.

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Audit Report Lag

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Menurut Dewi dan Wiratmaja (2016), Perusahaan yang memiliki
tingkat likuiditas yang tinggi cenderung memiliki kondisi keuangan yang lebih
baik, karena dapat segera mencairkan aset yang tersedia untuk melunasi hutang
(kewajiban) ketika jatuh tempo, sehingga perusahaan yang memiliki tingkat

likuiditas yang tinggi cenderung lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan
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keuangan dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas

rendah.

Likuiditas sendiri dapat dihitung dengan melihat rasio likuiditas yang dapat
dihitung dengan mencari current ratio (CR). Rasio likuiditas sendiri dapat
digunakan untuk melihat berapa dana yang dimiliki oleh perusahaan untuk
melunasi utang jangka pendeknya dan hal ini dapat dijadikan tolak ukur pada
laporan keuangan perusahaan, apakah perusahaan memiliki manajemen yang baik
pada rasio likuiditas atau tidak, dan hal ini juga dapat berpengaruh pada jangka

waktu penyusunan laporan keuangan perusahaan sendiri.

Nilai dari coefficient atas variabel likuiditas adalah sebesar -0,885. Sementara,
nilai signifikansi dari variabel likuiditas adalah sebesar 0,778. Berdasarkan angka
yang dihasilkan dari pengujian di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa hipotesis
kedua dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka
dapat dilihat bahwa likuiditas mempunyai pengaruh negatif tetapi tidak signifikan

terhadap audit report lag.

Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka dapat dikatakan bahwa dengan
tingkat likuiditas yang tinggi, perusahaan memiliki tingkat pemenuhan kewajiban
terhadap utang yang tinggi sehingga membuat laporan keuangan menjadi baik.
Hal ini memperlihatkan bahwa tingkat likuiditas tinggi yang dimiliki oleh
perusahaan merupakan kabar baik untuk para investor, karena tingkat likuiditas
sendiri menjadi salah satu tolak ukur keefektifan perusahaan. Jadi dengan tingkat
likuiditas yang tinggi ini, perusahaan akan memberikan kabar baik ini lebih cepat
kepada para pengguna laporan keuangan, agar para pengguna laporan keuangan

perusahaan dapat mengetahui keefektifan perusahaan itu.
Dengan nilai signifikan sebesar 0,778 yang lebih besar dari nilai signifikansi,

yaitu 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap audit report lag. Hal ini disebabkan auditor melakukan audit
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terhadap laporan keuangan secara menyeluruh, baik kewajiban jangka panjang
maupun jangka pendek, sehingga hal ini menyebabkan likuiditas tidak
berpengaruh signifikan, karena likuiditas hanya mengitung tingkat jangka pendek
pada utang dan aset untuk mendapatkan current ratio. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Listiana dan Susilo (2012), Tannuka
(2015), dan Andika (2015) yang menyatakan bahwa likuiditas mempunyai
pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap audit report lag.

3. Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Report Lag

Solvabilitas merupakan kemampuan dari perusahaan untuk memenuhi
kewajiban baik utang jangka panjang maupun utang jangka pendek dengan semua
aset perusahaan menurut Artaningrum, Budiartha, dan Wirakusuma (2017).
Solvabilitas juga digunakan sebagai salah satu alat ukur yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola utang yang dimilikinya
untuk menambahkan aktiva, sehingga apabila manajemen keuangan dalam
mengelola utang tersebut tidak baik, maka akan menyebabkan rasio solvabilitas
yang tinggi akibat utang yang menumpuk pada perusahaan dan harus
memenuhinya menggunakan aset yang dimiliki dan terancam untuk dilikuidasi.
Jika rasio solvabilitas perusahaan rendah, maka tingkat utang yang dimiliki oleh

perusahaan rendah dan dapat dikelola dengan baik oleh perusahaan itu.

Nilai dari coefficient atas variabel solvabilitas adalah sebesar -71,704.
Sementara nilai signifikansi dari variabel solvabilitas adalah sebesar 0,000.
Berdasarkan angka yang dihasilkan dari pengujian di atas, maka dapat
disimpulkan, bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan
hasil dari penelitian ini, maka dapat dilihat bahwa solvabilitas memiliki pengaruh

negatif tetapi signifikan terhadap audit report lag.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan di atas, pengaruh yang diberikan

oleh variabel solvabilitas terhadap variabel audit report lag signifikan. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang dijadikan sampel pada
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penelitian ini terdiri dari perusahaan terbuka (Tbk), di mana perusahaan ini
memiliki utang yang sebagian besar diperoleh melalui pinjaman dari bank. Dalam
melakukan audit, auditor tidak memerlukan waktu yang lama untuk melakukan
validasi dan pengujian pada utang bank dibandingkan dengan utang lainnya yang
tentunya memerlukan lebih banyak dokumen dan judgement dalam pengujiannya.

Selain itu, aset yang dimiliki oleh perusahaan lebih bervariasi dibandingkan
dengan utangnya, maka memerlukan waktu yang lebih lama untuk melakukan
validasi terhadap aset yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dengan utang.
Dari penjelasan ini, maka dapat disimpulkan bahwa semakin tingginya
solvabilitas, maka auditor tidak memerlukan waktu yang lama untuk melakukan
audit terhadap laporan keuangan perusahaan, karena utang yang dimiliki
perusahaan sebagian besar merupakan utang bank dan hal ini membuat audit
report lag menjadi lebih cepat untuk diselesaikan karena tidak memerlukan waktu
yang lama untuk melakukan auditnya. Hasil penelitian ini sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ratnawati dan Sugiharto (2005) dan Arifianto dan
Riduwan (2017) yang menyatakan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh yang

signfikan dan negatif terhadap audit report lag.

4. Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap Audit
Report Lag

Seperti yang kita ketahui bahwa kantor akuntan publik (KAP) adalah suatu
badan usaha yang menyediakan jasa untuk melakukan audit terhadap laporan
keuangan suatu perusahaan. Kantor Akuntan Publik (KAP) besar pada dasarnya
mempunyai sumber daya yang banyak dan berkompeten, menurut Michael dan
Rohman (2017). Kantor Akuntan Publik (KAP) besar yang dimaksudkan dalam
penelitian ini, adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four dan Kantor
Akuntan Publik (KAP) kecil yang dimaksudkan adalah Kantor Akuntan Publik
(KAP) non Big Four. Tingkat Kantor Akuntan Publik (KAP) sendiri dapat dilihat
berdasarkan kredibilitasnya, karena bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) yang

dapat mengerjakan tugasnya untuk mengaudit perusahaan klien dengan baik dan
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cepat, pasti akan mendapatkan kredibilitas yang tinggi. Oleh sebab itu banyak
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang lebih mementingkan kredibilitasnya,
dibandingkan untuk menerima klien yang lebih berisiko, karena apabila Kantor
Akuntan Publik (KAP) mengambil klien yang memiliki risiko yang tinggi dan
Kantor Akuntan Publik (KAP) tersebut tidak dapat mengerjakan tugasnya dengan
baik dan cepat, maka kredibilitas dari Kantor Akuntan Publik (KAP) itu akan

menurun.

Pada penelitian ini nilai dari coefficient atas variabel ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP) adalah sebesar -0,290. Sementara nilai signifikan dari variabel
ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah sebesar 0,962. Berdasarkan angka
yang dihasilkan dari pengujian di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa hipotesis
terakhir dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka
dapat dilihat bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki pengsruh
negatif tetapi signifikan terhadap audit report lag.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP) dibagi menjadi dua, yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP)
besar yang terdiri dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four dan Kantor
Akuntan Publik (KAP) kecil, yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP) non Big Four.
Kantor Akuntan Publik (KAP) besar memiliki kredibilitas yang tinggi, oleh sebab
itu, untuk mempertahankan kredibilitas tinggi yang dimiliki oleh Kantor Akuntan
Publik (KAP) besar, maka mereka akan melakukan audit pada laporan keuangan
dengan cepat dan efektif, sehingga semakin besar Kantor Akuntan Publik (KAP),

maka semakin cepat audit report lag.

Berdasarkan penelitian ini, dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari ukuran
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah sebesar 0,962. Nilai ini lebih besar dari nilai
signifikansi, yaitu 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit report lag.

Hal ini dikarenakan semua Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki prosedurnya
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masing-masing yang sudah menjadi standar professional akuntan publik baik pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) besar maupun Kantor Akuntan Publik (KAP) kecil.
Dengan demikian, Kantor Akuntan Publik (KAP) besar akan menggunakan
prosedur tersebut agar dapat menjaga kredibilitasnya yang tinggi, sementara untuk
Kantor Akuntan Publik (KAP) kecil, mereka menggunakan prosedur tersebut
untuk meningkatkan kredibilitas dari Kantor Akuntan Publik (KAP) kecil agar
dapat menyaingi kredibilitas yang dimiliki oleh Kantor Akuntan Publik (KAP)
Big Four. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Safrudin dan Hernawati (2014), Michael dan Rohman (2017), dan Susianto (2017)
yang menyatakan bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki
perngaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap audit report lag.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki
pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap audit report lag. Hasil dari
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Indriani
(2013), Andika (2015), dan Mayana (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas
memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap audit report lag.

Variabel likuiditas memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
audit report lag. Hasil penelitian ini, sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Listiana dan Susilo (2012), Tannuka (2015), dan Andika (2015)
yang menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif tetapi tidak

signifikan terhadap audit report lag.

Variabel solvabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit
report lag. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Ratnawati dan Sugiharto (2005) dan Arifianto dan Riduwan (2017) yang
menyatakan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap

audit report lag.

Variabel ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki pengaruh negatif
tetapi tidak signifikan terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Safrudin dan Hernawati (2014),
Michael dan Rohman (2017), dan Susianto (2017) yang menyatakan bahwa
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ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki pengaruh negatif tetapi tidak

signifikan terhadap audit report lag.

B. Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang sudah disebutkan di atas, maka
disarankan untuk menghindari keterbatasan tersebut, diantaranya adalah penelitian
selanjutnya diharapkan agar dapat menambah periode pada penelitian, sehingga
dapat merepresentasikan perilaku audit report lag yang terjadi pada perusahaan di
Indonesia. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan pula agar menambah jumlah
variabel independen dalam penelitian yang memungkin untuk memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel audit report lag. Contohnya ukuran perusahaan,
audit tenure, opini audit, dan nilai perusahaan. Saran terakhir, penelitian
selanjutnya diharapkan untuk menambah sektor perusahaan yang diteliti sehingga
hasil dari penelitian lebih mewakili perusahaan di Indonesia secara menyeluruh

terhadap variabel audit report lag.
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